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PENDAHULUAN

Kosakata mempunya� peranan yang pent�ng 
terhadap kemampuan berbahasa seseorang. 
Kosakata berfungs� untuk membuat kal�mat dan 
mengutarakan �s�, p�k�ran, gagasan, dan perasaan 
dengan ba�k secara l�san maupun secara tul�san.

Pada hakekatnya kosakata merupakan modal 
pokok dalam set�ap keg�atan ba�k �tu mel�put� 
keg�atan dalam pergaulan maupun keg�atan 
dalam proses pembelajaran. Keraf  (1996:65), 
Agar memudahkan dalam berkomun�kas� dengan 
masyarakat la�n, set�ap orang perlu memperluas 
kosakatanya, perlu menambah perbendaharaan 
kata dalam bahasanya.

Namun, kenyataan d� lapangan khususnya 
d� Sekolah Dasar Neger� (SDN) Kem�r�rejo 3, 
dalam pembelajaran kosakata Bahasa Indones�a 
d�temukan bahwa pembelajaran kosakata bahasa 
Indones�a belum memuaskan. Menurut para s�swa, 
kosakata bahasa Indones�a baru merupakan hal 
yang menar�k, tetap� keg�atan belajar kosakatanya 
menjenuhkan karena selama �n� mereka sekedar 
menjad� pendengar dan pencatat saja, t�dak ada 

keg�atan yang menuntut akt�v�tas s�swa secara 
�nterakt�f. Banyak s�swa SDN Kem�r�rejo 3 
cenderung belum menunjukkan respon yang 
pos�t�f  terhadap pembelajaran kosakata bahasa 
Indones�a. 

Starateg� �n� d�gunakan untuk s�swa SDN 
Kem�r�rejo 3. Strateg� keyword method merupakan 
suatu strateg� menghafal yang membantu para 
s�swa untuk belajar �nformas� baru dengan 
menghubungkan kemud�an mendapatkan 
�nformas� baru. D� kelas IV SDN Kem�r�rejo 3 
ada 64 s�swa. Menurut �bu Sept�ana, S.Pd dan �bu 
Afianie Halim S, S.Pd, siswa SDN Kemirirejo 3 
yang kurang menguasa� kosakata ada 7 anak.

T�erney and D�shner (1990:283) salah 
satu strateg� yang member� banyak peluang 
untuk menggerakkan akt�v�tas dan �nteraks� 
s�swa dalam rangka men�ngkatkan penguasaan 
kosakata adalah metode keyword method. Strateg� 
�n� merupakan suatu strateg� menghafal yang 
membantu para s�swa untuk belajar �nformas� 
baru dengan menghubungkan kata kunc� dengan 
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gambaran atau bayangan v�sual �nterakt�f  untuk 
kemud�an dapat meng�ngatnya.

S�swa d� Sekolah Dasar Neger� (SDN) pada 
era global�sas� �n� d�hadapkan dengan teknolog� 
yang semak�n berkembang pesat serta pengaruh 
budaya as�ng. Guru seba�knya dapat mencermat� 
Standar Kompetens� Lulusan (SKL) Bahasa 
Indones�a SD/MI serta d�sesua�kan dengan 
kond�s� era global�sas� saat �n� seh�ngga proses 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indones�a yang 
mas�h belum dapat terlaksana dengan ba�k dapat 
segera d�benah� untuk ketercapa�an SKL serta 
tujuan pembelajaran. 

Strateg� yang selama �n� d�gunakan guru adalah 
strateg� ceramah dan tanya jawab. Metode tanya 
jawab adalah suatu metode dalam pend�d�kan 
dan pengajaran d�mana guru bertanya dan mur�d 
menjawab bahan mater� yang d�perolehnya. 
Adapun tujuan metode Tanya jawab yakn� untuk 
mengetahu� seberapa jauh kepahaman s�swa 
terhadap mater�, member� kesempatan s�swa 
bertanya apa yang belum d�paham�, memot�vas� 
siswa dan melatih anak berfikir berbicara secara 
s�stemat�s berdasarkan pem�k�ran yang or�s�n�l. 
Metode ceramah (preaching method) adalah sebuah 
metode mengajar dengan menyampa�kan 
�nformas� dan pengetahuan secara l�san kepada 
sejumlah s�swa, yang pada umumnya mengkut� 
secara pas�f. Metode ceramah dapat d�katakan 
sebaga� satu-satunya metode yang pal�ng 
ekonom�s untuk penyampa�an �nformas�, dan 
pal�ng efekt�f  dalam mengatas� kelangkaan 
buku dan alat bantu peraga. Metode �n� bers�fat 
terpusat, seh�ngga menghas�lkan komun�kas� 
yang searah, ya�tu proses penyampa�an �nformas� 
dar� pengajar kepada peserta d�d�k, sementara 
proses belajar yang ba�k adalah adanya �nteraks� 
dalam melakukan suatu keg�atan, seh�ngga terjad� 
proses belajar yang efekt�f  dan menyenangkan, 
serta tujuan pembelajaran pun dapat tercapa� 
dengan ba�k. Akan tetap� usaha �tu semua mas�h 
kurang maks�mal.

Solus� untuk mengatas� berbaga� permasalah-
an pembelajaran d� atas perlu adanya �novas� 
pembelajaran, yang dalam hal �n� akan d�lakukan 
dengan menerapkan strateg� keyword method. 
D�harapkan dengan pemaka�an strateg� keyword 
method s�swa dapat men�ngkatkan pemahaman 
tentang kosakata seh�ngga guru harus memaham� 
strateg� tersebut.

Berdasarkan ura�an d� atas maka perlu d�kaj� 
secara emp�r�s tentang penggunaan strateg� 

keyword method sebaga� upaya untuk men�ngkatkan 
penguasaan kosakata bahasa Indones�a S�swa SD 
Neger� Kem�r�rejo 3.

METODE 

Desa�n penel�t�an �n� adalah penel�t�an 
t�ndakan kelas dan bekerjasama dengan ko-
labolator. Penel�t� mem�nta �j�n kepada kepala 
sekolah, bel�aunya meng�j�nkan. Guru yang ta-
d�nya hanya sebaga� kolabolator, pelaku t�ndakan 
kemud�an menawarkan d�r� untuk membantu 
penel�t�an sebaga� obsever pendukung. Keg�atan 
�n� mel�put� awal perencanaan, pers�apan, pra-
surve�, sampa� pelaporan.

Penel�t�an �n� d�laksanakan d� kelas IV SD 
Neger� Kem�r�rejo 3, Kecamatan Magelang 
Tengah, Kabupaten Magelang dengan alamat Jln. 
Panembahan Senopat� No 18 Magelang.Dalam 
penel�t�an �n� adalah SDN Kem�r�rejo 3 kelas IV 
yang terd�r� dar� 64 s�swa. Dar� semua s�swa �tu 
yang mas�h tergolong kurang dalam penguasaan 
kosakata ada sek�tar 7 anak.

Tekn�k pengumpulan data adalah alat yang 
d�gunakan oleh penel�t� untuk mengumpulkan 
data. Instrumen yang d�gunakan dalam pe-
nel�t�an �n� berbentuk keg�atan observas� dan 
pen�la�an tes. Instrumen �n� d�gunakan �ntuk 
mengetahu� kemampuan belajar s�swa dalam 
upaya pen�ngkatan penguasaan kosakata bahasa 
Indones�a. Metode yang d�gunakan penel�t� ya�tu 
:

 Teknik Observasi
Observas� adalah suatu tekn�k yang d�-

lakukan dengan cara mengadakan pengamatan 
secara tel�t� serta pencatatan secara s�stemat�s 
(Suhars�m�, 2002: 30). Pedoman observas� 
memuat �nd�kator penguasaan kosakata bahasa 
Indones�a s�swa:
a. Berper�laku sopan terhadap guru.
b. Mampu ber�nteraks� dengan l�ngkungan.
c. Mengharga� dan menghormat� orang la�n.
d. Berb�cara dengan ba�k.

 Teknik Wawancara
Wawancara adalah tekn�k yang d�gunakan 

untuk melengkap� data-data yang yang kurang. 
Wawancara dilakukan kepada ibu Lutfiyah, S.Pd  
kepala sekolah SDN Kem�r�rejo 3 dan juga guru 
kelas tarka�t kosakata dalam pembelajaran bahasa 
Indones�a s�swa Kelas IV SDN Kem�r�rejo 3.
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 Tes Hasil Belajar
Tes has�l belajar d�gunakan penul�s untuk 

mengetahu� sejauh mana pengetahuan s�swa 
terhadap penguasaan kosakata s�swa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penel�t�an t�ndakan kelas �n� d�laksanakan 
d� kelas IV SD Neger� Kem�r�rejo 3. Penel�t�an 
t�ndakan kelas �n� bertujuan untuk men�ngkatkan 
prestas� belajar Bahasa Indones�a dengan 
menggunakan strateg� keyword method. T�ndakan 
penel�t�an �n� d�laksanakan dalam 2 (dua) 
s�klus. Dalam set�ap s�klus terd�r� dar� satu kal� 
pertemuan, set�ap pertemuan terd�r� dar� 2 
jam pelajaran. Adapun has�l penel�t�an dapat 
d�deskr�ps�kan sebaga� ber�kut.

 Kondisi Awal (Pra Siklus)
Pra t�ndakan d��kut� oleh 31 s�swa. Tahap 

pra t�ndakan d�lakukan untuk memperoleh data 
awal mengena� prestas� belajar s�swa pada mata 
pelajaran Bahasa Indones�a sebelum d�lakukan 
t�ndakan. Data yang d�peroleh pada tahap pra 
t�ndakan �n� d�dapat melalu� observas�.

Berdasarkan has�l pengamatan penel�t�, 
pembelajaran d�laksanakan dengan menggu-
nakan metode ceramah dan tanya jawab. D� 
s�n� guru mas�h mendom�nas� pelajaran. Saat 
menjelaskan mater� kosakata Bahasa Indones�a, 
guru hanya member�kan penjelasan secara 
s�ngkat, kemud�an member�kan contoh-contoh 
mater� sepert� percakapan yang d�lakukan s�swa 
dalam keh�dupan sehar�-har�. Guru belum 
menggunakan model pembelajaran keyword 
method untuk membantu menyampa�kan mater� 
kosakata. Pembelajaran yang sepert� �n� mem-
buat s�swa merasa bosan karena s�swa hanya 
mengerjakan soal-soal tanpa mengetahu� makna 
atau manfaat bag� d�r� s�swa dan keh�dupannya d� 
l�ngkungan masyarakat. Beberapa s�swa ada yang 
kekurangan waktu untuk mengerjakan soal yang 
d�ber�kan guru.

 Siklus I
Data yang d�peroleh pada tahap pra t�ndakan 

d�jad�kan sebaga� acuan dalam melaksanakan 
t�ndakan pada s�klus pertama, dengan tujuan agar 
d�peroleh suatu pen�ngkatan prestas� belajar s�swa 
kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indones�a. 
Keg�atan-keg�atan yang d�laksanakan pada s�klus 
I adalah sebaga� ber�kut.

Perencanaan Tindakan
Setelah d�peroleh gambaran tentang keadaan 

kelas sepert� perhat�an, akt�v�tas, s�kap s�swa saat 
meng�kut� pelajaran, cara guru menyampa�kan 
mater� pelajaran dan sumber belajar yang 
d�gunakan, keadaan tersebut d�jad�kan acuan 
dalam mengajarkan Bahasa Indones�a dengan 
menggunakan strateg� Keyword Method pada s�klus 
pertama. Penel�t� menyusun rencana t�ndakan 
yang akan d�laksanakan untuk men�ngkatkan 
prestas� belajar Bahasa Indones�a dengan 
menggunakan strateg� Keyword Method. Rencana 
t�ndakan yang akan d�laksanakan adalah sebaga� 
ber�kut:
1) Menentukan waktu penel�t�an untuk s�klus 

I. 

2) Menentukan mater� Bahasa Indones�a yang 
akan d�ajarkan pada s�swa sesua� dengan 
kompetens� dasar (KD) ya�tu mer�ngkas 
�s� buku yang d�p�l�h send�r� dengan mem-
perhat�kan penggunaan ejaan.

3) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) sesua� dengan �nd�kator yang 
�ng�n d�capa� ya�tu s�swa dapat memaham� �s� 
cer�ta dalam bacaan.

4) Merancang pembelajaran dengan memben-
tuk kelompok, t�ap kelompok beranggotakan 
empat orang s�swa dengan kemampuan yang 
berbeda. Kemampuan yang d�maksud ya�tu 
kemampuan pengetahuan dan daya tangkap 
s�swa dalam mener�ma pembelajaran.

5) Menyusun Lembar Kerja S�swa (LKS) 
dan soal-soal evaluas� yang berupa p�l�han 
ganda.

6) Menyusun pedoman pen�la�an berdasarkan 
buku referens�.

7) Menyusun lembar observas� yang d� da- 
lamnya ber�s� lembar pengamatan ten-
tang keg�atan guru dan s�swa saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan strate-
g� Keyword Method.

8) Meny�apkan sumber belajar yang akan d�-
gunakan dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan
1) S�klus I (Pertama)

Data yang d�peroleh pada tahap pra 
t�ndakan d�jad�kan sebaga� acuan dalam 
melaksanakan t�ndakan pada s�klus 
pertama, dengan tujuan agar d�peroleh 
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suatu pen�ngkatan prestas� belajar s�swa 
kelas IV pada mata pelajaran Bahasa 
Indones�a. Keg�atan-keg�atan yang d�-
laksanakan pada s�klus I adalah sebaga� 
ber�kut.

Mater� yang d�ajarkan pada per-
temuan pertama adalah gagasan utama. 
Pembelajaran d�awal� guru membuka 
pelajaran dengan salam dan presens� 
serta menanyakan kabar s�swa. Setelah 
�tu guru membentuk kelompok dan 
member� bacaan kepada s�swa. Guru 
member�kan kesempatan kepada s�swa 
untuk mencar� gagasan utama secara 
berkelompok. Beberapa s�swa menjawab 
secara l�san.Kemud�an guru menanyakan 
kepada s�swa, apakah ada s�swa yang 
jawabannya berbeda. Ternyata ada 
kelompok yang menjawab berbeda. 
Semua jawaban s�swa d�tampung terleb�h 
dahulu, t�dak d�salahkan dan d�benarkan. 
Pember�an pertanyaan secara l�san �n� 
untuk mengetahu� sejauh mana s�swa 
memaham� tentang mater� gagasan 
utama.

Dengan b�mb�ngan guru, set�ap ke-
lompok melakukan d�skus� untuk me-
nyelesa�kan permasalahan tersebut de-
ngan waktu yang d�tentukan dar� guru 
ya�tu 25 men�t. Selama pelaksanaan 
percobaan, tampak sebag�an besar s�swa 
akt�f  mengamat� bacaan.

Setelah waktu yang d�tentukan ma- 
s�ng-mas�ng kelompok mempresenta-
s�kan has�l d�skus� kelompoknya dan 
menar�k kes�mpulan dar� permasalahan 
tersebut, dan d�mula� dar� kelompok yang 
pal�ng s�ap terleb�h dahulu. S�swa yang 
leb�h beran� bertanya dan menanggap� 
pertanyaan yang d�ajukan teman atau 
guru dengan benar maka guru akan 
member� reward dengan puj�an dan 
tepuk tangan. Setelah semua kelompok 
mempresentas�kan has�l d�skus�nya, s�s- 
wa bersama guru mencocokan kes�m-
pulan yang sudah d�peroleh. Kemud�an 
guru member�kan kesempatan kepa- 
da s�swa untuk menyelesa�kan perma-
salahan tersebut d� papan tul�s dan d� 
bahas bersama-sama. Guru member�kan 
kesempatan kepada s�swa yang belum 
jelas untuk bertanya.

Pada akh�r s�klus I d�lakukan evaluas� 
untuk mel�hat t�ngkat pencapa�an prestas� 
belajar s�swa. Pengukuran prestas� belajar 
s�swa d�lakukan dengan member�kan 
soal-soal kepada s�swa (soal terdapat 
pada lamp�ran). S�swa mengerjakan 
soal evaluas� secara �nd�v�du. Saat 
s�swa sedang mengerjakan soal, guru 
berkel�l�ng samb�l memer�ksa pekerjaan 
s�swa. Has�l evaluas� d�kumpulkan, guru 
member�kan penguatan kepada s�swa 
agar leb�h raj�n belajar d� rumah supaya 
menjad� anak yang panda� dan b�sa na�k 
kelas. Kemud�an guru menutup pelajar-
an dan member� salam untuk �st�rahat. 
Selanjutnya penel�t� mengoreks� has�l 
pekerjaan s�swa. Dar� has�l tes d�dapat 
data yang berupa angka-angka mengena� 
jumlah skor yang d�peroleh mas�ng-
mas�ng s�swa.

Has�l anal�s�s deskr�pt�f  kuant�tat�f  
menunjukkan n�la� rata-rata kelas yang 
d�peroleh keseluruhan s�swa pada eva-
luas� s�klus I mencapa� 54,84 dengan 
n�la� tert�ngg� 84 dan n�la� terendah 46. 
Adapun n�la� yang d�peroleh s�swa pada 
s�klus I dapat d�saj�kan dalam tabel yang 
ada pada lamp�ran ber�kut:

Berdasarkan tabel yang ada d� 
lamp�ran dapat d�ketahu� bahwa s�swa 
kelas IV yang sudah memenuh� kr�ter�a 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu ≥ 70 
terdapat 14 s�swa. Hal tersebut dapat 
d�l�hat dar� jumlah frekuens� s�swa yang 
mendapat n�la� 70 keatas. Sedangkan 
yang belum mencapa� kr�ter�a ketuntasan 
minimal (KKM) yaitu ≤ 70 terdapat 17 
s�swa  dapat d�l�hat dar� jumlah frekuens� 
s�swa yang mendapat n�la� 70 ke bawah. 
Ber�kut kr�ter�a pencapa�an prestas� 
belajar Bahasa Indones�a d� kelas IV SD 
Neger� Kem�r�rejo 3. 

S�swa yang kond�s� kemampuan ko-
sakata ba�k berjumlah 10 anak. S�swa 
yang kond�s� kemampuan kosata cukup 
berjumlah 15 anak dan s�swa yang kond�s� 
kemampuan kosakata kurang berjumlah 
6 anak.

2) S�klus 2 (Kedua)
Pelaksanaan pertemuan kedua se- 

baga� t�ndak lanjut dan perba�kan 
proses pembelajaran pada pertemuan 
pertama. Mater� yang d�pelajar� adalah 
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gagasan utama, gambaran keg�atan 
t�ndakan pembelajaran pada pertemuan 
kedua d�deskr�ps�kan sebaga� ber�kut: 
Pembelajaran d�awal� guru membuka 
pelajaran dengan salam dan presens� 
serta menanyakan kabar s�swa. Guru 
menanyakan mater� yang d�pelajar� pada 
pertemuan kemar�n serta menanyakan 
kesul�tan s�swa saat belajar send�r� d� 
rumah.

Selanjutnya guru member�kan 
strateg� keyword method pada s�swa agar 
s�swa leb�h mudah dalam memahm� �s� 
cer�ta, setelah �tu guru member tayangan 
sebuah v�deo yang berka�tan dengan 
mater� gagasan utama. Setelah selesa� 
menyaks�kan v�deo, guru melakukan 
tanya jawab dengan s�swa untuk 
membangun pengetahuan awal s�swa. 
Kemud�an guru menanyakan kepada 
seluruh s�swa, “Anak-anak baga�mana 
cer�tanya tad�, kal�an suka?” S�swa men-
jawab “Suka pak…!” Kemud�an guru 
menanyakan lag� kepada s�swa, “Apa 
gagasan utama dar� v�deo tersebut?” 
Ada salah satu s�swa yang tunjuk jar�, 
seh�ngga guru tersebut menyuruh s�swa 
�tu untuk menjawabnya. Guru mem�nta 
seluruh s�swa untuk member�kan had�ah 
tepuk tangan untuk s�swa yang menjawab 
tersebut. S�swa �tu tersenyum karena 
merasa senang.

Pada akh�r s�klus II d�lakukan evaluas� 
untuk mel�hat t�ngkat pencapa�an pres- 
tas� belajar s�swa. Pengukuran prestas� 
belajar s�swa d�lakukan dengan mem- 
ber�kan soal-soal kepada s�swa (soal ter-
dapat pada lamp�ran). S�swa menger-
jakan soal evaluas� secara �nd�v�du. Saat 
s�swa sedang mengerjakan soal, guru 
berkel�l�ng samb�l memer�ksa pekerjaan 
s�swa. Has�l evaluas� d�kumpulkan, guru 

member�kan penguatan kepada s�swa 
agar leb�h raj�n belajar d� rumah supaya 
menjad� anak yang panda� dan b�sa na�k 
kelas. Kemud�an guru menutup pelajar-
an dan member� salam untuk �st�rahat. 
Selanjutnya penel�t� mengoreks� has�l 
pekerjaan s�swa. Dar� has�l tes d�dapat 
data yang berupa angka-angka mengena� 
jumlah skor yang d�peroleh mas�ng-
mas�ng s�swa.

Has�l anal�s�s deskr�pt�f  kuant�tat�f  
menunjukkan n�la� rata-rata kelas yang 
d�peroleh keseluruhan s�swa pada eva-
luas� s�klus II mencapa� 6,45 dengan 
n�la� tert�ngg� 88 dan n�la� terendah 76. 
Adapun n�la� yang d�peroleh s�swa pada 
s�klus II dapat d�saj�kan dalam tabel yang 
ada dalam lamp�ran ber�kut:

S�swa yang kond�s� kemampuan ko-
sa-kata sangat ba�k berjumlah 3 anak. 
S�swa yang kond�s� kemampuan kosakata 
ba�k berjumlah 26 anak.

SIMPULAN

Berdasarkan teor� yang telah d�paparkan 
dalam bab sebelumnya bahwa pembelajaran 
menggunakan strateg� keyword method adalah cara 
menghafal yang membantu para s�swa untuk 
belajar �nformas� baru dengan menghubungkan 
dan kemud�an mendapatkan has�l.

Adanya penggunaan strateg� keyword method 
yang juga d�serta� pember�an dorongan dar� 
guru dan b�mb�ngan dalam kelompok untuk 
akt�f  bertanya, umpan bal�k, dan penguatan 
men�ngkatkan prestas� belajar bahasa Indones�a 
kelas IV. N�la� rata-rata kelas men�ngkat pada 
s�klus I 45,16% dan pada s�klus II 93,55%. Hal 
�n� menunjukan strateg� keyword method dapat 
men�ngkatkan penguasaan kosakata bahasa 
Indones�a d� SDN Kem�r�rejo 3 Kota Magelang.
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